BAB V
PENUTUP

5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa secara umum. Hasil persentase dari setiap indikator memiliki
jumlah persentase yang berbeda-beda, sehingga dapat mengetahui persentase yang paling
dominandan yang rendah. Indikator pertama yaitu: cacat tubuh yang memiliki hasil
persentase 17,85% hasil persentase tersebut menunjukan bahwa cacat tubuh tidak menjadi
hambatan bagi siswa untuk meraih hasil belajar yang baik, indikator kedua yaitu minat
dengan persentase 24,1% hasil persentase tersebut menunjukan bahwa siswa memiliki
kemauan atau keinginan yang kuat dalam meraih hasil belajar yang baik, indikator ketiga
yaitu bakat dengan persentase 20,91% hasil persentase ini menunjukan bahwa setiap siswa
mempunyai bakat masing-masing yang harus dikembangkan berdasarkan bidangnya akan
tetapi tidak mempengaruhi hasil belajar dari masing-masing siswa itu sendiri, indikator
keempat yaitu gangguan emosi dengan persentase 29,27% hasil persentase ini menunjukan
bahwa gangguan emosi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa dimana siswa yang memiliki gangguan emosi akan cenderung malas belajar serta
gemar melakukan hal-hal yang dapat mempengaruhi proses belajar, indikator kelima yaitu
cara orang tua mendidik dengan persentase 32,28% hasil persentase ini menunjukan bahwa
orang tua mempunyai peranan penting dalam mencapai kesuksesan anaknya dalam hal ini
yang dimaksudkan hasil belajar dari siswa itu sendiri, indikator keenam yaitu keadaan
ekonomi keluarga dengan persentase 25,77% hasil persentase ini menunjukan bahwa keadaan
ekonomi keluarga merupakan salah satu hambatan dari siswa itu sendiri untuk mencapai hasil
belajar yang baik, indikator ketujuh yaitu suasana rumah dengan persentase 34,56% hasil

persentase ini menunjukan bahwa suasana rumah adalah faktor utama yang paling



berpengaruh dalam hasil belajar siswa dimana siswa yang memiliki suasana rumah yang tidak
kondusif akan cenderung mencari kesenangan diluar rumah yang akan mengakibatkan malas
belajar hal ini akan dapat mempengaruhi proses belajar dan akan mendapatkan hasil belajar
yang rendah disekolah, indikator kedelapan yaitu metode mengajar dengan persentase
34,27% hasil persentase ini menunjukan bahwa metode mengajar guru yang tidak
menyenangkan akan mengakibatkan rendahnya minat siswa untuk mengikuti proses belajar
mengajar, indikator kesembilan yaitu disiplin belajar dengan persentase 32,13% hasil
persentase ini menunjukan bahwa disiplin belajar juga akan mempengaruhi nilai atau hasil
belajar siswa itu sendiri apabila tidak mengikuti peraturan dalam pembelajaran, indikator
kesepuluh yaitu teman bergaul dengan persentase 28,56% hasil persentase ini menunjukan
bahwa teman bergaul akan menjadi faktor yang dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa apabila bergaul dengan teman yang malas belajar atau malas kesekolah.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil
belajar siswa adalah indikator suasana rumah dengan persentase 34,56% dengan kategori
tertinggi, faktor kedua yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah indikator
teman metode mengajar dengan persentase 34,27% dengan kategori sedang, faktor ketiga
yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah indikator disiplin belajar dengan
persentase 32,13% dengan kategori rendah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan serta uraian kesimpulan sebagaimana yang diuraikan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut yakni:
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru bimbingan dan
konseling agar lebih meningkatkan serta memberikan Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Rendahnya Hasil Belajar Siswa dalam proses belajar mengajar.



b. Dalam masalah-masalah belajar pada siswa guru bimbingan dan konseling harus dapat
memahami faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa dan bahwa kondisi
lingkungan siswa juga dapat menjadi sumber timbulnya masalah-masalah belajar, serta
dapat menggunakan pendekatan dan strategi bimbingan belajar yang sesuai dengan
kondisi siswa, agar guru mampu merubah hasil belajar siswa yang rendah menjadi lebih
baik.

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan
guna memperluas pengetahuan dan pemahaman Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Rendahnya Hasil Belajar Siswa.

d. Dan buat peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai pedoman
atau dorongan untuk memperluas lagi kajian tentang Faktor-Faktor  Yang

Mempengaruhi Rendahnya Hasil Belajar dalam rana pendidikan.
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